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ABSTRACT

There are still many people who view intelligence only in the ability of
intelligence. In fact, this affects the problem of the world of work where there is a
mismatch between interests and talents in the work they already have. So that the
work cannot be completed properly due to factors such as lack of ability and
incompatibility with the work. Therefore, the researcher created an expert system
so that users can find out the appropriate professional recommendations based on
the Multiple Intelligences raised by Howard Gardner. The method used in this
research is Case Based Reasoning (CBR) and Certainty Factor (CF) method.
Case Based Reasoning (CBR) is a problem solving method by remembering
similar events that happened in the past and then using that knowledge or
information to solve new problems. Certainty Factor (CF) is one of the techniques
used to overcome uncertainty in decision making. Based on the test results using
50 test data, the accuracy of the professional recommendation expert system
based on Multiple Intelligences using the Case Based Reasoning (CBR) method is
58% while the accuracy using the Certainty Factor (CF) method is 80% so that in
this study the system accuracy has a difference by 22%.

Kata Kunci : Case Based Reasoning (CBR), Certainty Factor(CF), Penyakit
Infertlitas Pada Perempuan, Sistem Pakar.
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ABSTRAK

Sebagian besar orang memandang kecerdasan hanya terletak pada
kemampuan intelegensi. Pada nyatanya ini berpengaruh pada permasalahan dunia
kerja dimana tidak ada kesesuaian antara minat dan bakat pada pekerjaan yang
telah dimiliki, sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan baik
dikarenakan faktor seperti kurangnya kemampuan dan ketidaksesuaian terhadap
pekerjaan tersebut. Oleh karena itu peneliti membuat sistem pakar agar user dapat
mengetahui rekomendasi profesi yang sesuai berdasarkan Multiple Intelligences
yang dimunculkan oleh Howard Gardner. Metode yang digunakan dalam
penelitian iniadalah Case Based Reasoning (CBR) dan metode Certainty
Factor(CF). Case Based Reasoning(CBR) adalah suatu metode pemecahan
masalah dengan mengingat kejadianserupa yang terjadi dimasa lalu dan kemudian
menggunakan pengetahuan atauinformasi tersebut untuk memecahkan masalah
baru. Certainty Factor (CF) merupakan salah satu teknik yang digunakan
untukmengatasi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil
pengujiandengan menggunakan 50 data uji, akurasi sistem pakar rekomendasi
profesi berdasarkan Mulitple Intelligencesmenggunakan metode Case Based
Reasoning (CBR) sebesar 58% sedangkan hasil akurasi dengan menggunakan
metode Certainty Factor(CF) sebesar 80% sehingga pada penelitian ini akurasi
sistem memiliki selisih sebesar 22%.

Kata Kunci : Case Based Reasoning (CBR), Certainty Factor(CF),Multiple
Intelligences, Sistem Pakar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab pendahuluan akan membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah penelitian, dan
sistematika penulisan. Bab ini juga memuat penjelasan mengenai gambaran umum
dari keseluruhan kegiatan penelitian yang dilakukan.

Pendahuluan ini akan dimulai dengan membahas mengenai perbandingan
metode Case Base Reasoning dan Certainty Factorpada sistem pakar dalam

menentukan profesi berdasarkan Multiple Intelligences.

1.2 Latar Belakang

Pastinya setiap orang tua menginginkan masa depan yang baik dan terarah
untuk anak-anaknya. Banyak metode pembelajaran yang telah diterapkan dalam
dunia Pendidikan guna menunjang kompetensi dari belajar anak. Namun
terkadang orang tua masih belum mampu mengenali potensi minat dan bakat pada
anak — anaknya. Tanpa orang tua sadari apa yang telah mereka lakukan itu
merupakan keinginan mereka sendiri dan bukan merupakan keinginan dan
kebutuhan yang diperlukan oleh anak. Para anak di minta untuk mengikuti
berbagai macam kegiatan seperti les tambahan di luar jam sekolah guna
menambah kemampuan anak, padahal kegiatan tersebut belum tentu sejalur
dengan passion anak yang sebenarnya(Muhsina & Nurochman, 2017).

Banyak dari orang tua masih memandang kecerdasan anaknya hanya
terletak pada kemampuan intellegensi atau Intelligence Qoutient (1Q). Para orang

tua akan menuntut anak untuk mendapatkan hasil tes inteligensi yang memuaskan



bagi mereka sehingga menyebabkan terjadinya konflik orang tua dan anak.
Kecendrungan orang tua dalam memaksakan kehendaknya dapat mengakibatkan
anak akan merasa tertekan, sehingga anak akan kehilangan semangat belajarnya
dan anak akan cenderung malas dan lebih senang untuk bermain. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Lucy dalam (Muhsina, 2016), di sekolah
ditemukan bahwa kurang lebih 40% anak berbakat tapi tidak mampu untuk
berprestasi setara kapasistas yang sebenarnya ia miliki.

Akibatnya sekalipun anak tersebut berkemampuan tinggi, banyak anak
berbakat tergolong kurang berprestasi. Kenyataan ini akan menghantarkan pada
permasalahan di dunia kerja. Dimana tidak cocoknya pekerjaan dengan minat
serta bakat yang dimiliki. Sehingga pekerjaan tersebut terkadang tidak mampu
untuk diselesaikan dengan baik dikarnakan faktor — faktor seperti kurangnya
pemahaman dan ketertarikan dalam profesi tersebut.

Semua manusia memiliki kecerdasan yang berbeda — beda. Tidak ada istilah
manusia yang tidak memiliki kecerdasan. Howard Gardner dari Harvard
University kemudian memunculkan istilah Multiple Intelligences yang di
kembangkan menjadi teori dari suatu penelitian yang rumit. Multiple Intelligences
memiliki karakteristik konsep bahwa semua kecerdasan itu berbeda — beda, tetapi
semuanya sederajat. Dalam pengertian ini tidak ada kecerdasan yang lebih baik
atau lebih penting dari kecerdasan yang lain.

Sistem pakar merupakan suatu perangkat lunak komputer yang memiliki
basis pengetahuan untuk domain tertentu dan menggunakan penalaran inferensi
menyerupai seorang pakar dalam menyelsaikan masalah (Azhar et al., 2014).

Dalam sistem pakar akan banyak berhadapan dengan data yang bersifat ambigu,



samar dan tidak pasti. Mengingat pentingnya suatu hasil diagnosa untuk disimpan
agar dapat digunakan kembali pada masa yang akan datang maka diperlukan
pembuatan sistem dengan penalaran yang berbasis kasus. Oleh karna itu sistem
pakar yang akan dikembangkan akan memakai metode Case Based Reasoning
untuk bisa melakukan penalaran berbasis kasus dari kasus terdahulu dan untuk
mencari nilai kepastian dari data yang ambigu, samar dan tidak pasti digunakan
metode Certainty Factor dengan menghitung nilai probabilitas.

CBR (Case-Based Reasoning) didefinisikan sebagai sebuah metodologi
untuk penyelesaian masalah dengan memanfaatkan pengalaman sebelumnya.
Case-Based Reasoning merupakan sebuah paradigma utama dalam penalaran
otomatis (automated reasoning) dan mesin pembelajaran (machine learning).
Didalam CBR, seseorang yang melakukan penalaran dapat menyelesaikan
masalah baru dengan memperhatikan kesamaannya dengan satu dari
permasalahan sebelumnya (Utomo & Nasution, 2016).

Certainty factor (CF) merupakan sebuah metode yang diusulkan oleh
Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 untuk mengakomodasi ketidakpastian
pemikiran seorang pakar. Seorang pakar sering kali menganalisis informasi
dengan ungkapan mungkin, kemungkinan besar, hamper pasti. Sehingga dengan
adanya metode Certainty Factor dapat menggambarkan tingkat keyakinan
seorang pakar terhadap permasalahan yang sedang dihadapi (Aji et al., 2017).

Pada penelitian terkait dengan metode Certainty Factor yang digunakan
untuk mendiagnosis gangguan sistem muskuloskeletal mendapatkan nilai akurasi
sebesar 70%, berdasarkan fakta dan gejala (Kalengkongan et al., 2020) dan pada

penelitian terkait dengan metode Certainty Factor yang digunakan pada sistem



pakar untuk mengidentifikasi penyakit hama pada tanaman tebu didapat nilai
kepercayaan dari hasil diagnosis dengan nilai akurasi sebesar 94,6% (Hariyanto &
Sa’diyah, 2018). Sedangkan metode Case Based Reasoning juga telah digunakan
untuk mendiagnosis penyakit anak dengan tingkat akurasi 75,90 %,dengan
batasan dari pengetahuan pakar (Mage et al., 2017)dan pada penelitian terkait juga
dengan menggunakan metode Case Based Reasoning yang digunakan pada sistem
pakar dalam mengidentifikasi penyakit psoriasis didapatkan akurasi sebesar 100%
yang dilakukan terhadap 12 data pengujian yang dimana dibandingkan dengan
hasil pakar (Syahputra, 2021).Metode Certainty Factor dipilih karena metode ini
cocok dalam prosespenentuan kecerdasan pada rekomendasi profesi berdasarkan
multiple intelligences, dan hasil dari penerapan metode ini adalahpersentase
sedangkan metode Case Based Reasoning dipilih karena metode ini bisa
memecahkan masalah dengan mudah dan dapat mengambil solusi dengan cepat
dan tepat, semakin banyak pengalaman yang tersimpan di dalam sistem maka
sistem akan semakin pintar dalam menemukan solusi untuk sebuah kasus.

Oleh karna itu pada penelitian kali ini peneliti menawarkan analisis
perbandingan antara metode Case Based Reasoning dan Certainty Factor.
Sehingga diharapkan dapat membantu dalam rekomendasi profesi berdasarkan
Multiple Intelligence tanpa perlu datang ke pakar psikologi dengan hanya
mengakses website dengan biaya yang relatif lebih murah. Aplikasi ini akan
dirancang berbasis website sehingga masyarakat dapat mengakses portal

rekomendasi profesi dengan mudah dan cepat.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, rumusan masalah
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dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana cara mengembangkan sistem pakar dalam mengetahui
rekomendasi profesi berdasarkan Multiple Intelligences dengan metode
Case Based Reasoning dan Certainty Factor ?

Bagaimana hasil perbandingan akurasi dengan menggunakanmetode
Case Based Reasoning dan Certainty Factor pada sistem pakar

rekomendasi berdasarkan Multiple Intelligences ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Menghasilkan sistem pakar dalam mengetahui rekomendasi profesi
berdasarkan Multiple Intelligences dengan metode Case Based
Reasoning dan Certainty Factor.

Mengetahuihasil ~ perbandingan  akurasi dengan  menggunakan
metodeCase Based Reasoning dan Certainty Factor pada sistem pakar

rekomendasi berdasarkan Multiple Intelligences.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi bagi orang tua ataupun pendidik mengenai

minat dan bakat berdasarkan Mulitple Intelligences dalam mengarahkan
anak dengan memberikan probabilitas profesi yang sesuai dengan anak.
Memahami implementasi sistem pakar dalam rekomendasi profesi
menggunakan metode Case Based Reasoning dan Certainty Factor

Menjadi referensi penelitian terkait sistem pakar rekomendasi profesi

berdasarkan Multiple Intelligences dengan menggunakan metode Case



Based Reasoning dan Certainty Factor.

1.6 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Studi kasus penelitian ini ditujukan untuk anak — anak dan remaja

2. Sistem ini  merekomendasikan profesi  berdasarkan  Multiple
Intelligences

3. Penelitian ini hanya berfokus pada pengujian tingkat kecerdasan
majemuk untuk menghasilkan rekomendasi profesi

4. Kriteria yang dijadikan acuan pada pengujian adalah kecerdasan
majemuk menurut Howard Gardner yaitu kecerdasan linguistik verbal,
kecerdasan logika matematika, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasial,
kecerdasan jasmani kinestetik,kecerdasan naturalis dan kecerdasan

eksistensial.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan
masalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,batasanmasalah,dan sistematika
penulisan pada penelitianini.
BAB Il. KAJIAN LITERATUR

Bab ini membahas mengenai dasar-dasar teori mengenai Sistem

Pakar, Case Based Reasoning, Certainty Factor. Bab ini juga menguraikan
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penelitian terdahulu yang relevan.
BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi pembahasan mengenai metodologi dan tahapan
perancangan penelitian seperti pengumpulan data, metode pengembangan

perangkat lunak, dan manajemen proyek penelitian.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini berisi pembahasan mengenai setiap tahapan pengembangan
perangkat lunak yang dilakukan. Pengembangan perangkat lunak sistem
pakar dilakukan dengan menggunakan metode Case Based Reasoning dan
Certainty Factor. Proses pengembangan perangkat lunak dibuat berdasarkan
metode RUP (Relational Unified Process)
BAB V. HASIL DAN ANALISI PENELITIAN

Bab ini berisi hasil pengujian pada perangkat lunak yang telah
dikembangkan dan bab ini juga akan memaparkan pembahasan mengenai
analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka penelitian

ini akan mengembangkan sistem pakar dalam rekomendasi profesi berdasarkan

Multiple Intelligences dengan menggunakan Metode Case Base Reasoning dan

Certainty Factor.
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